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Kekerasan dalam rumah tangga merupakan fenomena yang mengundang

keprihatinan berbagai pihak. Fakta menunjukkan bahwa meskipun telah

diberlakukannya UU No. 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam

Rumah Tangga semenjak tanggal 22 September 2004 angka kekerasan dalam

rumah tangga justru mengalami kenaikan. Pada tahun 2005 terdapat

peningkatan angka kekerasan dalam rumah tangga sebanyak 45% dibanding

tahun sebelumnya (Kompas, 11 Maret 2005). Kekerasan dalam rumah tangga

sudah terbukti menimbulkan dampak buruk, baik pada perempuan sebagai

korban, maupun pada anak-anaknya yang menyaksikan kekerasan tersebut.

Lingkungan sosial sekitar korban merupakan salah satu sumber yang

berpotensi besar membantu mengatasi kekerasan atau dampak-dampak yang

diakibatkan kekerasan dalam rumah tangga, melalui dukungan bagi korban.

Dukungalr sosial ini merupakan alat yang dapat membantu korban

menyesuaikan diri melalui penguasaan emosi, bimbingan dan umpan balik

(Caplan, 7974). Dukungan sosial memiliki dampak yang menguntungkan

terhadap kemampuan korban kekerasan dalam rumah tangga untuk mengatasi

kekerasan (El-Bassel, 2001)

Menurut stress-buffering hypothesls, dukungan sosial yang diterima dapat

mengurangi dampak negatif dari stressor pada kesehatan fisik dan mental serta

meningkatkan resiliensi perempuan dan efektifitas strategi coping mereka

(Uchino, dkk, 1996). Beberapa penelitian (Tar; dkk, 1995) juga menunjukkan

bahwa kepuasan terhadap dukungan sosial yang diterima berkorelasi dengan

akibat yang positif. Penelitian Tan, dkk (1995) mengindikasikan bahwa kepuasan

para perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga terhadap dukungan

sosial yang diterima berhubungan dengan kesehatan mental yang lebih baik.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, tampak bahwa dukungan sosial

dibutuhkan dan bermanfaat untuk para perempuan korban kekerasan dalam

rumah tangga. Dukungan sosial menjadi salah satu cara efektif agar perempuan

korban KDRT tetap sehat baik secara fisik maupun psikologis. Dalam budaya

Indonesia yang cenderung kolektifis, dukungan sosial menjadi suatu alternatif

yang sangat mungkin untuk diwujudkan.

Menurut Sarafino (1990), dukungan sosial adalah pemberian bantuan

berupa informasi (baik verbal maupun non verbal), tingkah laku atau materi

melalui hubungan sosial yang akrab atau hanya disimpulkan diri
keberadaarrrya yang membuat seseorang merasa diperhatikary bernilai, dan

dicintai. Dukungan sosial dipengaruhi oleh persepsi seseorang terhadap

dukungan yang diterimanya. Dukungan sosial yang diperoleh seseorang dari

kelompoknya menimbulkan rasa aman dalam melakukan partisipasi aktif,

eksplorasi, dan eksperimentasi dalam kehidupan yang akhirnya meningkatkan
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korban KDRT, menambah referensi hasil penelitian tentang dukungan sosial bagi

perempuan korban KDRI membawa perubahan pada kebijakan pemberian

bantuan terhadap pbrempuan korban KDRT, membawa perubahan pada sistem

bantuan masyarakat terhadap perempuan korban KDRI dan tercipta tpaya
pemberian bantuan secara sistematis pada perempuan korban KDRT.

l

Metode Penelitian

Penelitian ini secara keseluruhan merupakan penelitian multi years yang

dilakukan dalam dua tahap selama 2 tahun. Pendekatan penelitian yang

digunakan secara keseluruhan merujuk pada pendekatan research and deaelopment

(R&D). Pada tahap pertama yang diselenggarakan pada tahun pertama

penelitian berupa penelitian suraey yang bertujuan untuk memperoleh data

kebuh-rhan dukungan sosial bagi perempuan korban KDRT ditinjau dari sumber,

jenis, diln karakteristik dukungannya.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian sulTey ini adalah

pendekatan kuantitatif dan kualitatif deskriptif. Pada tahap pertama ini juga

dilakukan pengembangan model awal. Lokasi penelitian di Propinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta. Subjek penelitian atau informan adalah (1) 47 orang

perempuan korban KDRI 40 orang yang merupakan pihak terdekat korban; (2)

informan dari 3lembaga formal pemerintah yang menangani KDRT yaitu Polda

Dinas Sosiaf dan Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA)

Rekso Dyuh Utami, (3) informan dari 3 lembaga formal non pemerintah yang

menangani dan mendampingi perempuan korban KDRT yaitu LBH APIK
LKBHuWK dan Rifka Annisa, dan (4) informan dari lembaga non formal yang

sering menangani KDRT yaitu RT, RW, Lurah, tokoh agama dan tokoh

masyarakat.

Pengumpulan data dilakukan dengan angket dan wawancara mendalam.

Sedangkan analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif deskriptif.

Data kuantitatif diolah dengan SPSS versi 16, sedangkan data kualitatif dianalisis

menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman yang meliputi reduksi

data, penyajian dat4 dan penarikan kesimpulan. Keluaran atau output yang

dihasilkan dari penelitian tahun pertama ini berupa draft model dukungan

sosial.

Hasil Penelitian ' ,
Profil Perempuan Korban Kekerasan Rumah Tangga

Bbrdasarkan need assesment diperoleh informasi bahwa profil perempuan

KDRT yang menjadi subjek penelitian adalah berada pada usia produktif,

memiliki tingkat pendidikan yang rendah dan tidak memiliki pekerjaan. Adapun



le8uetuas Dlrlrtuaru 'uetuedu 'uerue eseJaru eduue>ppe[uau leue rrep uerleqrad

eduepe JUC) ueqro) uendruarad lnrnuatr tr 'ue4eqrad qe1epe lEue Irep

IUC1;1 ueqro>l uendruarad ue+lnlnqp Suqed Sued ue8unlnp 'eop qelas

'eduueqepserurad rdepeq8uaur ueqelraq dela1 ledep ue)qeq uep leuelas

ledep 'ruer1ua1 eseJaru IIIC1;tr ueqJo>l uendrua,rad ue4pefuaur {eue rrep eop

eduepy 'e8ren1a4 qeme[3un33ue1 uep qe1esetu Rreqaqrp 1ede1 unlaq deSSuerp

eSSurqas {euol->Ieue) ErsnJaq r{rsetu treqopurad qenq re8eqas {eue uer)ruap
ue8uaq 'rmqel g-I r{e1epe (% lOi e83uel qerunr tuelep uesera{a>I ueqro)

uendurarad >1a[qns Jesaq uer8eqas ueur^\e{rad eruel '{eue rJep qaloradrp ledal
Suepuedrp lnqasral ue8unlnp sruaf euare) rraleru uDlnq >IEue rJep eop )n]uaq
tue1ep ue8tmlnp dereq8uaur IUC) ueqro>I uendurarad erueln ueselv

'leue rrep leqaseu uep rraleru uenlueq ueldereq8uaur Teprl I5CI)
*qrg{ uendruarad eduledruel' '{eue Irep tnqasral ue8unlnp sruaf q{nuau

ryprf e33uel qerunr u€Iep ueseJa)a) ueqJo) emuas euare{ srs{eue ruepp
>lnseiir {epq }eqaseu uep rseruroJur 'ualetu {r4uaq rue1ep ue8un>1nq '(%t'Ot)

uerleqrad vep (% g'gV) eop >lntuaq ruepp ue8unlnp ue)qqnqtuatu Wqal
deSSue8uaur e33ue1 t{erunr ruelep uesera>Ia>I ueqJo) uendua.rad ,1eue rreq
'ue8unlnp raquns de4 lqun epaq-epaqraq Sued ue8unlnp sruaf uelqn]nqruatu

ueqrlauad {a[qns rpe[uaru Srter{ e33ue1 qeunr ruepp ueseraTa{ ueqro>l

uendruarad 'eduue8trqnp sruaf rrep neluqrq 'uen]ueq eluruaru {rqtm uelSuns

Tepp IUC1;q ueqro) uendtuarad eSSuqas lolap Suqed {eqld ue4ednratu

uep ueerseqera{ e8efuau {n+trn euare) uIeI Teqld tre8un4np epedrrep

e8renla>l ue8un>1np W1tuaru r{Iqal IUC1;tr ueqroT edtruesep runurn ereras

'qepuar 3u1pd Sued trelnrn rledurauaur lnrrq-lnrnlraq ereras (g7,7 uearu) rs11od

uep (98'I ueau) rolasuo) rrep ue8unlnp uelSuepas '(g9,t ueatu) leue trep ,(9g,g

uearu) enlSuero edr4nfue1as '(gl'g ueau) erepnes qeppe e88uet qerunr tuelep

uESera>IaT ueqro>I uendtuarad ueTqnlnqrp 3u1pd Sued ue8uDlnp raqruns

e88uea qeurny
urelep uEsEJaIa) upqro) uendura.ra; ue)qnlnqlq 8ue1 FIsoS ue8unlnq

'edururens rJep >lrsrJ uep sr8o1o4sd uesera4a>1

)nluaq tue1ep uesera)aT eturrauaru ledtreq Suqed IUC) ueqro{ ,erurralrp Sued

ueseJa>Ia{ srual rrep nefupp 'n]1 urelag 'r{epual e8renlal uelseq8uad rTlrruau
uep (g uep 8uerm1 {eue Dlrlnuatu) ptal e8renla>1 8uo1o8ra1 e8renyal ueepea{

tup tgseur Sued ueurrvre4rad ersn undnetu eruel 3uo1o8ra1 Sued treurrure4rad

ersn eped l1eq 1pelar ledep e33ue1 qeruru urepp uesera)a{ ?3ren1a1

ueepea>I rrep neftu1p DIII 'I4sT ue>Ilprpuad 1e13uq epedr,rep r33ur1 qrqal

umueu 'qepuar ue4prpuad 1e13u4 r>1rpuaru e8n[ edutuntun undolsaur ,rurens

e33ue1 qetunll rue1eq ueseJa>Io) ueqJo) uendtuara4
r8eg prsog ue8urulnq Iapohtr ue8uequra8ua4 T6I



t92 Kartika Nur Fathiyah, Siti Rohmah Nurhayati,
dan Farida Harahap

hidup, motivasi, dan kekuatan yang semuanya dapat membantu meringankan

beban fisik maupun psikisnya.

Dari sumber dukungan saudara, jenis dukungan yang paling dibutuhkan

perempuan korban KDRT adalah nasehat (33,3 %) dan perhanan (20,8 "/"),

Nasehat dari saudarabagi perempuan korban KDRT dapat meringankan beban

dan menentramkan hatinya. Dari nasehat saudar4 perempuan korban KDRT

mendapatkan masukan dan semangat hidup untuk perbaikan dirinya. Perhatian

juga merupakan jenis dukungan yang dipandang paling dibutuhkan karena

dapat mengurangi beban pikiran, menimbulkan perasaan aman dan nyaman

sehingga pada akhirnya diperoleh solusi terbaik yang membantu cepatnya

penyelesaian masalah.

Ditinjau dari sumber dukungan orangtua, jenis dukunganyang menurut
t

korban kekerasan dalam rumah tangga paling dibutuhkan korban KDRT dari

orangtua adalah dukungan doa (37,5 %), perlindungan (18,8), dan nasehat (12,5

%).Doa dari orangtua menurut perempuan korban KDRT dianggap lebih manjur

sehingga menjadikarrrya tetap tabah, merasa tenteram yangpada akhirnya dapat

membantu meringankan beban pikiran dan membantu menyelesaikan

masalahnya. Perlindungan orangtua menurut korban KDRT memberikan rasa

aman dan nyaman, sedangkan nasehat orangtua bagi perempuan korban KDRT

dapat digunakannya sebagai bahan introspeksi diri dan bahan pertimbangan

dalam pengambilan keputusan.

Dukungan Keluarga untuk Korban KDRT

Hasil asesmen kebutuhan terhadap korban KDRT menunjukkan bahwa

perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga cenderung lebih

membufuhkan dukungan dari keluarga terutama saudara, orangtua, dan anak

untuk menghadapi masalahnya. Sejalan dengan pandangan perempuan korban

KDRT tersebut, individu di sekitar korban termasuk di dalamnya keluarga juga

menganggap bahwa memang keluargalah yang paling dibutuhkan perempuan

korban KDRT menghadapi permasalahannya. Berdasarkan persepsi lingkungan

sekitar korban, dukungan yang paling dibutuhkan paling untuk korban KDRT

adalah dukungan dari orangtua (mean 5,65), saudara (mean 5), dan anak (mean

(4,3). Jenis yang dbutuhkan untuk sumber-sumber tersebut antara lain doa,

perhatian, nasehaf dan perlindungan.
,,

Dukungan Sosial dari Lembaga Non Formal

Lenibaga non formal di masyarakat seperti RT, Kepala Desa, dan Lurah

dan Tokoh masyarakat sebenamya sudah mengetahui adanya kasus KDRT di

wilayahnya. Kasus KDRT biasanya sampai ke lembaga non formal dari informasi
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dukungan yang akan peneliti kembangkan dapat dlihat pada gambar 1 sebagai

berikut.

Berdasarkan gambar 1 model yang akan peneliti kembangkan adalah
model dukungan sosial berbasis dukungan keluarga (social support based on family
support) yang mencakup seluruh aspek tingkah laku, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotor. Adapun dukungan sosial dari lembaga formal maupun non formal
berfungsi sebagai pendamping keluarga dalam memberikan dukungan pada
korban KDRT.

Perencanaan Model Dukungan sosial untuk perempuan Korban KDRT

I 
D-uk"trgun,Lembaga Formal 

I' Pemerintah : Pemda,

I fantor pemberdayaan I

I *o',Pemerinta* ffiTff#'l,I] I

LI-IJ:T'':I'J
Gambar 1. Model Dukungan sosial berbasis Dukungan Keluarga.

Arah hubungan antara keluarga dengan lembaga formal maupun non
formal adalah timbal balik. Dengan demikian keluarga sebagai pihak yang
pertama kali mengetahui adanya kasus KDRT dapat langsung menangzrni secara

dini (tindakan dini) misalnya dengan memberi perhatian, aou, -uupi*
perlindungan. Selanjutnya keluarga secara bottom up dapat melaporkan .dan

meminta bantuan lembaga terkait untuk penanganan lebih lanju! misalnya
penanganan polisi maupun hukum, bantuan visum, dan pendampingan
psikologis jika masalah sudah mencakup klinis. Sebaliknya lembaga formal
maupun non formal y*g menangani KDRT juga dapat melakukan upaya secara
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Psikomotor
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Finansial
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STRATEGI
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AFEKTIF II PERILAKU

Gambar 2. Strategi Pengembangan Model Dukungan Sosial Berbasis Keluarga

Gambar 2 menunjukkan bahwa ketika korban mengalarni KDRT maka

pihak yang pertama kali .mengetahui dan diharapkan bantuannya adalah

keluarga. Kapasitas pertama yang perlu dikuasai adalah kemampuan keluarga

untuk melakukan deteksi dini adanya KDRT. Pada saat deteksi dini ini keluarga

harus memiliki kapasitas tinggi untuk mengetahui gejala KDRT melalui gejala

fisik maupun psikis.

Setelah KDRT terdeteksi secara dini, keluarga secara dini atau segera

perlu melakukan kognitif, afektif, maupun psikomotor untuk mendukung

korban. Dukungan dini secara kognitif dalam bentuk pemberian informasi dan

nasehat yang diperlukan korban sehingga mampu menghadapi dan

menyelesaikan masalahnya secara tuntas dan tepat. Dukungan dini secara afektif

misalnya empati, kepeduliary dan penghargaan pada korban. Dukungan dini

secara afektif ini akan menjadikan korban kuat secara psikis dan berdaya.

Dukungan dini secara psikomotor atau dalam bentuk perilaku nyata dari

keluarga misalnya membantu mengantar ke polisi, mengurus proses hukum,

periksa ke rumah sakit unfuk visum, atau membantu mengantar konsultasi ke

lembaga pendampingan, memecahkan masalah anak, membantu kebutuhdn

finansial, dan sebagainya. ' ,

Ketika proses krisis terlewati dalam penanganan KDRT, keluarga perlu

melakukan upaya lanjut dalam bentuk pemulihan harga diri korban atau

membantu aspek lain yang menjadi dampak KDRT. Penulis mengistilahkan

KRISIS KDRT

K
I

BANTUAN YANG BISA DIBERIKAN KELUARGA

I oerErsr l+ E"uNGA^l + l-;"*,**"l
I DINI | | nlrvl | | ranrrrrr I

+

KETERAMPILAN OPTIMAL KELUARGA
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Pembahasan

Hasil asesmen kebutuhan menunjukkan bahwa dukungan keluarga

merupakan aspek yang paling dibutuhkan perempuan korban KDRT. Hal ini

sejalan dengan pandangan Caplan (1974) yang menjelaskan bahwa lingkungan

sosial sekitar korban merupakan salah satu sumbe-r yang memiliki potensi besar

untuk membantu mengatasi kekerasan atau dampak-dampak yang diakibatkan

kekerasan dalam rumah tangga. Dukungan sosial ini merupakan alat yang dapat

membantu korban menyesuaikan diri melalui penguasaan emosi, bimbingan dan

umpan balik (Caplan, 1974). Dukungan sosial yang diterima ini juga memiliki

dampak yang menguntungkan terhadap kemampuan korban kekerasan dalam

rumah tangga untuk mengatasi kekerasan (El-Bassel, 2001).

Sejalan dengan pandangan perempuan korban KDRT, keluarga juga

menganggfup bahwa dukungan sosial dari keluarga sangat penting bagi korban

KDRT dan akan segera diberikan jika korban KDRT membutuhkan bantuan.

Akan tetapi kapasitas keluarga untuk memberikan bantuan disadari sendiri oleh

keluarga sangat terbatas. Oleh karena itu rpaya yang direncanakan dalam

penelitian ini melalui pengembangan buku panduan keluarga untuk mengatasi

KDRT dan melalui sosialisasi buku panduan ini melalui pelatihan untuk

keluarga dipandang penting untuk segera ditindaklanjuti. Hal ini disebabkan

karena tanpa adaupaya-lipaya ini dukungan dari keluarga tidak akan memadai.

Padahal menurut Barnett (2001) dukungan yang tidak memadai dari sumber

dukungan justru akan menjadikan perempuan korban KDRT tetap memilih

tinggal dalam hubungan yang penuh kekerasan. Pada akhirnya potensi positif

perempuan korban KDRT yang bisa dikembangkan tidak akan teraktualisasi

bahkan justru aktualisasinya menjadi terbalik berubah menjadi kondisi negatif

individu baik aspek kognitif, afektif, psikomotor/ maupun sosial.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

perempuan korban KDRT sangat membutuhkan dukungan sosial dari berbagai

sumber unfuk menghadapi problemnya, antara lain orangtua, saudara, arrak,

tetangga, teman, konselor, maupun polisi. Sumber dukungan yang paling

diharapkan perempuan korban KDRT adalah keluarga yang meliputi dukungan

saudara orangtua, dan anak. Alasannya, keluarga merupakan pihak yang

dipandang paling dekat, paling tahu permasalahan, paling mampu memberi

dukungan, dan paling dapat menutupi aib pribadi. Lingkungan sekitar kordan

memandang bahwa sumber dukungan yang paling dibutuhkan perempuan

korban KDRT adalah keluarga yang meliputi saudara, orangtua, dart anak.
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